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ABSTRAK

Aliyah, Himatun 2024. Majelis Ta'lim Ling Lung Sebagai Media Dakwah Dalam
Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah. Skripsi Progam Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Vyki Mazaya, M. S. 1.

Kata Kunci : Dakwah, Ukhuwah Islamiyyah, Majelis Ta’lim.

Majelis Ta’lim Ling Lung merupakan organisasi keagaaman yang dibentuk
oleh Gus Hamir dalam naungan PonPes Manba’ul Huda Pekalongan. Pembentukan
majelis ini dikarenakan ada suatu permasalahan ukhuwah dalam masyarakat
Landungsari yang menjadi perhatian tokoh agama di masyarakat Landungsari.
Pada saat itu, Ukhuwah Islamiyyah yang terjalin tidak begitu erat dan membuat
masyarakat tidak kondusif. Sehingga dibentuklah Majelis Ta’lim Ling Lung
sebagai media dakwah yang berfungsi sebagai tempat atau wadah untuk
membersihkan hati dari segala hal yang buruk, mendekatkan diri kepada Allah,
dan melatih hidup bersosial dengan baik dan menciptakan Ukhuwah Islamiyyah
yang lebih erat. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui fungsi majelis
ta’lim sebagai penguatan tali persaudaran atau Ukhuwah Islamiyyah dan
mengetahui komunikasi dakwah Gus Hamir dalam mempererat Ukhuwah
Islamiyyah.

Penelitian ini merupakan penelitian field research dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber
data primer seperti pendiri majelis ta’lim, sekretaris, anggota, dan masyarakat
Landungsari dan sumber data sekunder meliputi buku, jurnal, penelitian yang
relevan dan dokumentasi. Peneliti menggunakan Teknik penelitian seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan analisis
data deskriptif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini yaitu fungsi dari Majelis Ta’lim Ling Lung sebagai
pengeratan tali persaudaraan yang ditandai dengan adanya berbagai kegiatan
positif dan lebih sering berinteraksi dengan sesama. Sehingga muncul penguatan
tali persaudaraan atau Ukhuwah Islamiyyah nya terjalin menjadi begitu erat.
Kemudian komunikasi dakwah yang dilakukan Gus Hamir dalam memperkuat
Ukhuwah Islamiyyah yaitu dengan berdakwah secara lisan dan tulisan. Di samping
berceramah dengan bertatap muka yang menyebabkan lebih dekatnya mad’u
dengan da’i, Gus Hamir juga membuat tulisan yang nantinya dijadikan sebagali
pegangan dalam melakukan kegiatan. Komunikasi yang dilakukan Gus Hamir
menggunakan bahasa yang baik dan ramah sehingga menuai ketertarikan tersendiri
antara mad’u dan da’i.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah ialah salah satu ajaran agama Islam yang dianggap sangat
penting bagi kehidupan. Dakwah menjadi wujud harapan besar dari
kelanjutan misi Rasulullah. Tidak adanya dakwah mungkin akan
menjadi badai besar yang dapat merobohkan atau menipiskan ajaran
agama Islam bahkan bisa membunuh Islam di tengah-tengah kehidupan
manusia.® Allah memerintahkan anjuran dakwah untuk kaum muslimin
yang bertujuan untuk menegakkan ajaran-ajaran Islam agar berdiri
kokoh di muka bumi.

Faizul Umam mengatakan bahwa dengan adanya implementasi
konkrit dari dakwah dan jihad itu merupakan sebab terjadinya kekerasan
yang dilakukan oleh orang lain.? Maka dari itu, untuk mengantisipasinya
diperlukan pemahaman atau perlu memperhatikan metode dan materi
yang akan disampaikan agar terhindar dari kesalahpahaman dan citra
Islam yang buruk dan juga membuat kesejukan serta kedamaian di
dalam hati dan kehidupan masyarakat.

Berdakwah bisa digunakan sebagai alat untuk mempererat hubungan
antar sesama muslim. Di mana yang seperti dijelaskan dalam surat Ali-

Imran : 103 perintah Allah SWT. untuk berpelaku baik terhadap sesama

! Didin Hafidhuddin, “Dakwah Aktual,” Gema Insani, 1998, 162.
2 Fawaizul Umam, “Kala Beragama Tak Lagi Merdeka” xiii (2013).



muslim, mengikat tali persaudaran, tidak bercerai berai, dan selalu
mengingat nikmat Allah. Hal tersebut dikuatkan lagi dalam hadis yang
artinya berbunyi :
“Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik Radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: “Tidak sempurna iman
seseorang di antara kalian hingga ia mencintai untuk saudaranya segala
apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri berupa kebaikan”. (HR al-
Bukhari dan Muslim)”
Hadis dari Abdullah bin Umar r.a. juga menerangkan mengenai
Ukhuwabh Islamiyah, yaitu:
“Diriwayatkan dari Ibnu Umar, beliau berkata: “Rasulullah SAW
bersabda: Seorang muslim itu adalah saudara muslim yang lain. Oleh
sebab itu, jangan menzdalimi dan meremehkannya dan jangan pula
menyakitinya.” (HR. Ahmad, Bukhori dan Muslim)”
Hadis di atas menjelaskan bahwa sesama muslim itu bagaikan satu
ikatan darah, satu ikatan seiman, dan satu ikatan dalam tolong menolong
ketika kesulitan datang. Sesama muslim tidak boleh saling menjatuhkan,
saling menindas, saling mendholimi untuk mendapatkan suatu
kemenangan. Sebab itu semua sudah dijelaskan dalam hadis di mana
seseorang yang mencintai dirinya sendiri tapi tidak dengan saudaranya
menjadi tolok ukur dalam kesempurnaan iman seseorang.

Ukhuwah Islamiyah itu penting dalam kehidupan manusia.
Ukhuwah Islamiyah bisa menjadikan hidup harmonis, tentram, dan juga
nyaman dalam bertetangga, bersaudara, dan lain-lainnya. Ukhuwah

Islamiyah ini bisa diwujudkan melalui proses berdakwah. Dulu, pada

zaman Rasulullah dan para sahabatnya berdakwah dengan berpindah-



pindah tempat guna mendapatkan masa yang lebih banyak dan bisa
mengeratkan tali persaudaraan antar sesama.

Masyarakat Landungsari tergolong masyarakat yang aman dan
tentram. Akan tetapi, adanya beberapa orang personal yang
menyebabkan terjadinya permasalahan-permasalahan itu timbul.
Permasalahan-permasalahan yang timbul itu contohnya seperti adanya
kenakalan remaja, buron narkoba, perjudian, hingga sampai
pembunuhan, yang menyebabkan masyarakat kurang kondusif dan tidak
aman. Akhirnya menimbulkan percecokan antar warga Yyang
menyebabkan tali persaudaraannya itu tidak lagi terikat.®

Ukhuwah Islamiyah yang terjadi di masyarakat Landungsari tiga
tahun silam belum begitu erat. Masih banyak masyarakat-masyarakat
yang meresahkan, orang-orang yang belum paham betul mengenai
ajaran agama dan se-isinya, kalangan remaja yang semestinya berulah,
dan lain sebagainya. Di Desa Landungsari sering terjadi peristiwa-
peristiwva yang menyebabkan satu sama lain saling bermusuhan.
Masalah kecil yang dibesar-besarkan, seperti permasalahan anak yang
bertengkar dan orang tuanya ikut campur. Sehingga sesama tetangga
tidak akur dan selalu mengungkit kesalahan.

Dengan adanya itu, Kiai Munhamir Munawir atau yang biasa

disebut Gus Hamir mendirikan Majelis Ta’lim Ling Lung di bawah

3 Wawancara, Mantan Lurah Landungsari 2020, Safrudi Nasution, 22-05-2023
4Wawancara, Ketua Rt Landungasri Gg 6, Ali Faizin, 13-03-2023.



naungan pondok Manba’ul Huda. Awalnya Ling Lung ini diikuti
sebagian orang yang ada di dalam pondok, kemudian Gus Hamir
mengatur komunikasi dakwahnya dan menjadikan Ling Lung ini
sebagai wadah untuk orang-orang yang ingin memperbaiki diri dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT. dengan cara melakukan
pendekatan-pendekatan kepada masyarakat. Gus Hamir berhasil dan
berdakwah dengan berbagai cara, sehingga banyak peminatnya.®

Majelis Ta’lim Ling Lung bisa menangani permasalahan Ukhuwah
Islamiyyah dengan adanya bukti antar anggota yang semakin banyak
dan erat. Sehingga, Majelis Ta’lim ini bisa dijadikan sebuah solusi
terhadap problem di Desa Landungsari. Dengan adanya Majelis Ta’lim
Ling Lung membuat masyarakat Landungsari lebih bisa bermasyarakat
dengan baik, menjadi pribadi yang lebih dari sebelumnya, dan
menciptakan kenyamanan hingga tercipta ketentraman di Desa
Landungsari.

Dengan hal itu, Majelis Ta’lim Ling Lung sangat berperan dalam
memperkuat Ukhuwah Islamiyyah di Desa Landungsari, di mana sistem
dakwahnya menerima semua orang dari berbagai latar belakang dan
golongan yang berbeda untuk mencapai suatu tujuan yang baik.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
berjudul “Majelis Ta’lim Ling Lung Sebagai Media Dakwah Yang

Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah”

5 Wawancara, Sekretaris Majelis Ta’lim Linglung, Bahrul Alam, 13-03-2023.



. Rumusan Masalah

1. Bagaimana fungsi Majelis Ta’lim Ling Lung dalam memperkuat
Ukhuwah Islamiyyah?

2. Bagaimana komunikasi dakwah yang dilakukan Kyai Munhamir
Munawir dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyyah di Majelis
Ta’lim Ling Lung?

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui fungsi Majelis Ta’lim Ling Lung sebagai penguat
Ukhuwah Islamiyyah.

2. Mengetahui komunikasi dakwah yang dilakukan oleh Kyai
Munhamir Munawir dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyyah pada
Majelis Ta’lim Ling Lung.

. Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis :

1. Diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah ilmu dalam khazanah
pengetahuan dakwah, terlebih dalam dakwah yang dapat
memperkuat Ukhuwah Islamiyah.

2. Diharapkan sebagai arahan dan pemahaman bahwa dakwah bisa
menjadikan tali persaudaraan semakin erat.

3. Bisa menjadi bahan informasi dalam penelitian yang konteks nya
reaktualisasi dakwah.

Manfaat Praktis :



Sebagai langkah alternatif strategis yang bisa dilakukan oleh
masyarakat untuk membangun Ukhuwah Islamiyah.
E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Berdasarkan hasil penelitian dari peneliti terhadap penelitian
terdahulu, belum ada yang mengangkat atau membahas mengenai
pembaharuan dakwah Ponpes Manbaul Huda Pekalongan dalam
memperkuat Ukhuwah Islamiyah (Studi Kasus Majelis Ta’lim Ling

Lung). Berikut penelitian yang hampir sama atau berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan peneliti :

a. Syaiful Hasyim (2017). Metode Dakwah Majelis Taklim MAR
ATUN AMALIYAH Dalam Meningkatkan Ukhuwah
Islamiyyah Di Desa Way Hui Dusun V Kecamatan Jati Agung
Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang
majelis ta’lim dalam membentuk kehidupan beragama. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif dan sumber yang
diperoleh dari kepala desa, ketua, dan jamaah majelis ta’lim Mar
Atun Amaliyah. Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
juga digunakan dalam pengumpulan data.

Penelitian ini menghasilkan ditemukannya faktor-faktor
peningkatan dan penghambatan dalam menjalin  Ukhuwah

Islamiyyah. Faktor pendukungnya antara lain faktor internal,



seperti masyarakat sadar minim pengetahuan syariah, ajaran
agama, dan aspek eksternalnya meliputi faktor tetangga dan
lingkungannya. Aspek penghambatnya, faktor internal
kesadaran masyarakat yang sangat rendah tentang Ukhuwah
Islamiyyah dan faktor eksternalnya meliputi, dominasi mata
pencaharian masyarakat, masyarakat yang heterogen, banyak
masyarakat yang tidak aktif.

Tentunya penelitian ini terdapat perbedaan serta persamaan
terhadap tulisan peneliti. Perbedaannya terletak pada subjek
maupun objeknya. Dalam penelitian ini ingin mencari tahu
metode apa yang dilakukan oleh majelis ta’lim untuk
meningkatkan Ukhuwah Islamiyyah, dan jelas berbeda dengan
penelitian yang akan diteliti peneliti karena ingin mengetahui
reaktualisasi dakwah. Akan tetapi, hal ini memiliki kesamaan
yang dibahas dalam hal ini yaitu mengenai majelis ta’lim yang
dijadikan sebagai tempat untuk menimba ilmu serta menguatkan
Ukhuwah Islamiyyah, dan dari segi metode penelitiannya pun
sama merupakan jenis penelitian kualitatif dan sumber data nya
pun sama meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Nurul Amalia Usdar (2018). Peran Majelis Ta’lim Dalam

Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Masyarakat Di Desa

& Muhammad Saiful Hasyim, Metode Dakwah Majelis Taklim Mar Atun Amaliyah Dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Way Hui Dusun v Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan, 2017.



Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumpa.
Penelitian ini memiliki untuk mengetahui seberapa besar jalinan
Ukhuwah Islamiyyah dan aktifitas majelis ta’lim yang ada di
Desa Salassae Kecematan Bulukumpa. Jenis penelitian yang
digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan komunikasi organisasi.

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa di Desa Salassae
Ukhuwah Islamiyyah sudah baik yang bisa ditandai dengan
adanya lembaga-lembaga keislaman, salah satu contohnya
majelis ta’lim yang berjalan secara aktif. Hal tersebut yang
membantu masyarakat di Desa Salassae bisa menguatkan tali
persaudaraan.’

Tentunya penelitian ini terdapat perbedaan serta persamaan
terhadap tulisan peneliti. Perbedaannya terletak pada subjek
maupun objeknya. Jelas dalam tempat penelitianpun berbeda.
Dalam isi dari penelitian inipun cukup berbeda karena hanya
mematok dalam majelis ta’lim tidak ada pembaharuan dakwah
yang dilakukan. Persamaannya ada pada kasus yang dibahas
yaitu mengenai majelis ta’lim yang menjadi wadah untuk
mengembangkan Ukhuwah Islamiyyah serta memperdalam ilmu

agama.

7 Nurul Amalia Usdar, Peran Majelis Taklim Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah
Masyarakat Di Desa Salassae Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, Photosynthetica 2,
no. 1 (2018): 1-13, http://repositori.uin-alauddin.ac.id/18199/1/SKRIPSI NURUL AMALIA-
0101.pdf.



c. Zulfiani (2020). Peran Majelis Ta’lim Asybaalul Khairat dalam
Mewujudkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Tada Kecamatan
Tinombo Selatan. Tujuananya untuk mengetahui bagaimana
peranan majelis ta’lim dalam membangun tali persaudaraan dan
untuk mengupas tuntas kendala-kendala yang dihadapi di Desa
Tada Kecamatan Tinombo. Metode yang digunakan penelitian
ini yaitu, metode pendekatan deskriptif kualitatif dan observasi,
wawancara, serta dokumentasi menjadi teknik pengumpulan
data.. Hasilnya dapat mengetahui peranan majelis ta’lim dalam
mewujudkan Ukhuwah Islamiyah beserta kendala-kendalanya.®

Tentunya penelitian ini terdapat perbedaan serta persamaan
terhadap tulisan peneliti. Perbedaannya terletak pada subjek
maupun objeknya, dan tidak adanya isi mengenai pembaharuan
dakwah. Persamaannya ada pada kasus yang dibahas yaitu
mengenai majelis ta’lim yang menjadi wadah untuk menimba
ilmu serta menguatkan Ukhuwah Islamiyyah, dan dari segi
metode penelitiannya pun sama merupakan jenis penelitian
kualitatif dan sumber data nya pun sama meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

d. Yusnillchza, Achmad Tri Dian (2022). Bimbingan Keagamaan

Oleh Tokoh Agama Untuk Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah

8 Zulfiani, Peran Majelis Ta’lim Asybaalul Khairaat Dalam Mewujudkan Ukhuwah
Islamiyah Di Desa Tada Kecamatan Tinombo Selatan, 2020.
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Di Desa Getas Pejaten Jati Kudus. Penelitian ini memiliki tujuan
mengetahui bagaimana peran bimbingan para tokoh agama
dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyyah yang sudah melemanh.
Penelitian menggunkan jenis pendekatan deskriptif kualitatif
yang berlandaskan pada post-positivisme.

Hasil dari penelitian ini yaitu terpecahnya suatu
permasalahan tentang perpecahan Ukhuwah Islamiyyah, yaitu
dengan cara adanya bimbingan keagaman oleh para tokoh
agama. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa peran tokoh
agama untuk memperkuat Ukhuwah Islamiyyah itu sangat
penting dan bimbingan keagamaan yang terjadi di Desa Getas
Pajetan berjalan secara efektif dan sesuai apa yang diharapkan
peneliti.®

Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada subjek
dan objeknya, judul, lokasi, dan kasus masalah yang
dihadapinya. Adapun persamaannya yaitu terletak pada jenis dan
metode penelitian, serta tujuannya dalam memperkuat Ukhuwah
Islamiyyah.

e. lIra Gea Astrada (2021). Model Komunikasi Dakwah Dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Pada Majelis Ta’lim Al-

Qirom di Desa Kebun Cengkeh Kecmatan Metro Pusat.

® Achmad Tri Dian Yusnillcha, Bimbingan Keagamaan Oleh Tokoh Agama Untuk
Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah Di Desa Getas Pejaten Jati Kudus, 2022.
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Tujuannya untuk mengetahui model komunikasi yang
digunakan dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyah. Penelitian
ini meggunakan metode field research atau penelitian langsung.
Penelitian ini menghasilkan sebuah model komunikasi yang
digunakan yaitu dari lasswell, meliputi who, says what, in which
chanel, to whom, dan with what effect.°
Perbedaan dengan penelitian ini ada bagian dalam subjek
maupun objeknya. Dalam penelitian ini tidak membahas
mengenai rekatualisasi dakwah hanya saya model komunikasi
yang digunakan. Persamaannya yaitu pada pembahasan yang
digunakan untuk memperkuat Ukhuwah Islamiyah dan mencari
model komunikasi dakwah, dalam pengumpulan datanya pun
sama, bahkan jenis penelitiannya pun sama.
2. Kerangka Berpikir
Ukhuwah Islamiyyah menjadi suatu kewajiban bagi setiap
umat muslim. Di mana sesamanya harus terikat dan tidak boleh ada
kesenjangan. Di Landungsari terdapat kesenjangan mengenai
Ukhuwah Isamiyyah, dengan adanya problem-problem yang ada
seperti, percecokan, tawuran, dan lain sebagainya. Hal tersebut
menjadi perhatian tokoh agama terutama di Majelis Ta’lim Ling

Lung, yang di mana memiliki pengaruh baik terhadap masyarakat.

10 Ira Gea Astrada, Model Komunikasi Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah
Pada Majelis Ta’lim AI-Qirom di Desa Kebun Cengkeh Kecmatan Metro Pusat, 2021.
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Dengan adanya ini, perlu upaya-upaya yang dilakukan oleh Majelis
Ta’lim Ling Lung yang ditinjau dengan teori budaya organisasi dan
model komunikasi Laswell. Upaya tersebut salah satunya dengan
mengadakan berbagai kegiatan positif. Kegiatan ini nantinya akan
dicari peniliti untuk menjawab fungsi majelis ta’lim dan
komunikasi dakwah yang dilakukan Kiai Munhamir Munawir

dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyyah.

Problem Ukhuwah
Islamiyyah Desa
Landungsari

Majelis Ta’lim
Ling lLung

Teori Budaya
Organsasi

- Artefak
- Pembelajaran
Organisai

Fugsi Majelis Ta’lim
Ling Lung dalam
memperkuat
Ukhuwah Islamiyyah

Model Komunikasi
Laswell

Who, Says What,
In Whith Channel,
To Whom, With
What Effect

Komunikasi Dakwah
Gus Hamir dalam
memperkuat
Ukhuwah Islamiyyah

Gambar 1.1 Alur Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research), yaitu pencarian data serta informasi langsung di
lapangan.t! Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif yang menjelaskan mengenai masalah yang ada, mengkaji
kondisi dan praktik umum, membuat perbandingan atau menyelidiki
apa yang telah dilakukan orang lain tentang masalah yang sama.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk mengkaji dan
mengakumulasi data yang nyata dan terperinci yang diambil dari
pengalaman.*?

Metode penelitian kualitatif adalah jenis metode penelitian
yang digunakan dalam ilmu humaniora dan sosial. Metode ini
biasanya digunakan untuk menyelidiki dan memahami fenomena
sosial atau kultural secara mendalam, dengan menggunakan teknik-
teknik seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Dalam
metode penelitian kualitatif, peneliti berusaha untuk memahami
perspektif subjek penelitian dengan mengumpulkan data yang tidak
terstruktur dan tidak terukur. Peneliti juga biasanya terlibat secara

langsung dalam proses pengumpulan data, seperti melakukan

11'M. Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip MetodelogiResearch (Yogyakarta: Sumbangsi,),
1975, h. 22
12 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1997, 25.
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wawancara dengan responden atau mengamati kegiatan yang sedang
terjadi.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi untuk melakukan penelitian ini ada di Desa

Landungsari Gg. 8, Kecamatan Pekalongan Timur, Kota

Pekalongan. Lokasi ini dipilih oleh penulis berdasarkan beberapa

pertimbangan, diantaranya :

a. Desa Landungsari, Kota Pekalongan. Landungsari merupakan
salah satu daerah yang ada di Pekalongan, yang memiliki
permasalahan dalam kerukunan (Ukhuwan Islamiyyah). Setelah
adanya Majelis Ta’lim Ling Lung di Ponpes Manba’ul Huda
Pekalongan dalam pembaruan dakwahnya yang menguatkan tali
persaudaraan atau Ukhuwah Islamiyyah, Desa Landungsari ini
menjadi desa yang masyarakatnya rukun, damai, beragama,
majemuk, dan lain-lain.

b. Dari beberapa observasi dari peneliti terhadap peneltian lainnya,
belum ada yang membahas mengenai fungsi Majelis Ta’lim
Ling Lung dalam memperkuat Ukhuwah Islamiyyah di daerah
Pekalongan khususnya di Desa Landungsari ini.

3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang diteliti adalah Gus Hamir dan para pengurus

Majelis Ta’lim Ling Lung, sedangkan objek dari penelitian ini
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adalah Majelis Ta’lim Ling Lung sebagai media dakwah
memperkuat Ukhuwah Islamiyyah.
4. Sumber Data
a. Data Primer
Menurut Sugiono, data primer adalah sebuah data yang
dikumpulkan langsung dari sumber aslinya.'® Dan biasanya ada
satu orang yang terlibat langsung dalam penelitian. Data yang
diperoleh langsung dengan melakukan observasi terhadap
majelis ta’lim dan melakukan wawancara kepada kepala desa,
pendiri majelis ta’lim, sekretaris, pengurus dan anggota, serta
masyarakat.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data atau informasi yang sudah ada dan
dikumpulkan oleh peneliti sebagai pelengkap data penelitian.
Data sekunder ini menjadi sebuah pendukung atau pelengkap
yang diperoleh dari dokumentasi, seperti buku-buku, jurnal,
ataupun literature dan referensi yang relevan terhadap
penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan alat yang digunakan untuk

mengumpulkan informasi  yang dilaksanakan  melalui

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2007.
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pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap apa yang
dipelajari.}* Menurut Suharsini Arikunto, observasi adalah satu-
satunya proses yang menggunakan persepsi untuk mengamati
objek-objek di lingkungan yang sedang berlangsung atau masih
dalam tahap. Pengamatan dilakukan secara sengaja atau sadar
dalam urutan yang telah ditentukan.

Peneliti menggunakan metode observasi karena peneliti
langsung mengamati cara menyalurkan dakwahnya yang dimana
bisa memperkuat tali persaudaraan di Majelis Ta’lim Ling Lung.

b. Wawancara

Setelah peneliti melakuan kegiatan observasi, maka
selanjutnya peneliti akan malakukan tahap berikutnya, yaitu
interview atau tanya jawab kepada seseorang yang sudah
ditunjuk sebagai narasumber. Seperti yang dikatakan oleh
Suharsimi  Arikunto, yang mendeskripsikan wawancara
adalah panduan wawancara yang hanya berisi ikhtisar
pertanyaan. Tentunya Kkreativitas pewawancara sangat
dibutuhkan dan hasil wawancara yang dilakukan dengan
pemandu seperti itu lebih bergantung pada pewawancara dari

pada pendorong jawaban responden.*®

14 Cholid Narbuko and Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
Cet, Ke-XIII, H, 2017.
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian limiah Suatu Pendekatan Praktik, Edisi II; (Jakarta:
Jakarta:Rineka Cipta, 1993).
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c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses mencatat dan menyimpan
informasi atau data secara sistematis dan terorganisir.
Dokumentasi merupakan bagian penting dari kegiatan
penelitian, karena menyimpan sejarah perkembangan dan hasil
dari suatu kegiatan. Dokumentasi merupakan sumber data
penelitian kualitatif yang digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa film, gambar, video dan berbagai karya
monumental lainnya yang memberikan informasi bagi proses

penelitian.'®

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik untuk mengumpulkan,
mengatur, dan mengklasifikasikan data ke dalam kelompok untuk
mengelola, mencari, dan menemukan apa yang penting untuk
dipelajari dan memutuskan bagaimana berinteraksi dengan orang
lain. Analisis data ini memiliki tujuan, diantaranya untuk
menemukan makna atau arti dalam sebuah penelitian. Analisis data
penelitian kualitatif tidak lepas dari pengumpulan data dan
sebagainya, sehingga analisis data dan pengumpulan data dapat

diulang untuk menyelesaikan masalah.

16 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif (Jurnal limu
Komunikasi, Vol. Xl No.2, Juni 2014.
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Peneliti menggunakan analisis deskriptif Miles dan
Huberman!” dalam melaksanakan penelitian dengan cara
menggambarkan proses berpikir induktif dengan menarik
kesimpulan dengan membuat pernyataan baru.

a. Reduksi Data
Reduksi data  adalah proses  penyederhanaan,
pengkategorian, serta penghilangan informasi yang tidak
diperlukan untuk memperoleh informasi yang bermakna dan
memudahkan penyimpulan. Sebelum dilaporkan, hasil observasi
atau wawancara terlebih dahulu dipilah dan diurutkan kemudian
ditata dengan teratur dan jelas.®
b. Penyajian Data
Dalam menyajikan data, peneliti menulis laporan dalam
bentuk tulisan yang lengkap dan rinci. Hal ini dilakukan oleh
peneliti yang secara fisik mengorganisasikan dan
mengklasifikasikan data yang diperoleh sehingga dapat dikelola
dengan mengubahnya menjadi kertas dan bagan atau grafik.
c. Menarik Kesimpulan
Setelah meninjau data, penelitian di sempurnakan dengan

menarik kesimpulan. Disini peneliti akan menarik kesimpulan

17 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992, him. 16.
18 Zulfiani, “Peran Majelis Ta’lim Asybaalul Khairaat Dalam Mewujudkan Ukhuwah Islamiyah Di
Desa Tada Kecamatan Tinombo Selatan.”
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dengan cara menemukan atau menentukan makna besar dari
hasil penelitian.
G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih jelas mengetahui gambaran uraian di atas, sistematika
yang dibuat oleh penulis dibagi menjadi empat bab. Dimana bab
tersebut dibagi lagi menjadi sub bab sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan. Meliputi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, kerangka berpikir, dan sistematika
pembahasan. Dengan hal ini para pembaca diharapkan memiliki
pandangan tentang arah dan tujuan penelitian ini.

BAB Il : Media Dakwah, Ukhuwah Islamiyyah, Majelis
Ta’lim, dan Komunikasi Dakwah. Bab ini berfokus pada landasan
teori yang digunakan untuk memperkuat argument dan teori yang
digunakan peneliti.

BAB IlIl : Majelis Ta’lim Sebagai Penguat Ukhuwah
Islamiyyah. Berisi gambaran umum mengenai program program
majelis Ta’lim, komunikasi dakwah, dan data pelengkap lainnya.

BAB 1V : Analisis Majelis Ta’lim Ling Lung Sebagai Media
Dakwah Dalam Memperkuat Ukhuwah Islamiyyah. Menjelaskan
uraian hasil dari penelitian dengan teori dan analisis yang telah dipilih

dalam penelitin. Hasil ini di uraikan secara sistematis.

BAB V : Berisi saran dan kesimpulan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan analisa data pada bab-bab sebelumnya
serta diperkuat dengan wawancara kepada narasumber, maka pada bab
penutup ini peneliti mengambil kesimpulan dari rumusan masalah
sebelumnya yaitu :

1. Fungsi Majelis Ta’lim Linglung dalam memperkuat Ukhuwah
Islamiyyah yaitu sebagai wadah berkegiatan dan beraktivitas dengan
ditandai adanya berbagai kegaiatan yang ada di dalamnya. Hal tersebut
bisa membuat Ukhuwah Islamiyyah terjalin semakin kuat dan
menjadikan masyarakat yang rukun, aman, dan tentram. Dianalisis
dengan teori budaya organisasi, hal ini masuk kedalam kategori
pembelajaran organisasi.

a. Pembelajaran Organisasi
Majelis Ta’lim berfungsi sebagai salah satu wadah untuk
melakukan kegiatan dan beraktivitas. Dengan melakukan berbagai
kegiatan dan selalu berinteraksi dengan sesama dapat menimbulkan
penguatan Ukhuwah Islamiyyah. Kegiatan itu meliputi, Dzikir
Linglung, Rutinan Safari, Jum’at Manis dan Jum’at Kliwon, Maulid
Nabi, Wisata Religi, dan Tadabbur alam di dalam Majelis Ta’lim Ling

Lung. Di mana kegiatan-kegiatan tersebut berpengaruh positif bisa
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menarik masyarakat untuk hidup rukun dan berdampingan, sehingga
muncullah Ukhuwah Islamiyyah yang terjalin lebih erat.

2. Komunikasi dakwah yang digunakan oleh Kiai Munhamir Munawir
atau Gus Hamir dianalisis dengan model komunikasi Laswell, Who,
Says What, In Which Channel, To Whom, With What Effect.
Menghasilkan bentuk komunikasi verbal (lisan), non verbal (perbuatan),
dan komunikasi tulis (kitabah). Gus Hamir berdakwah secara langsung
dengan lisan akan tetapi menggunakan dalil yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadist. Gus Hamir berdakwah secara tatap muka atau secara
langsung sehingga lebih mudah dalam berbaur dengan jama’ahnya. Di
samping itu, Gus Hamir juga membuat tulisan atau kitab yang bernama
Linglung yang berisi dzikir yasin fadhillah, ratibul hadad, dan dzikir
lainnya sebagai pegangan untuk kegiatan yang dilakukan.

B. Saran

1. Bagi pembaca umum, disarankan agar dapat menyaring dan memilah
bacaan-bacaan yang sekiranya bermanfaat dan dapat menambah wawasan
atau ilmu pengetahuan mengenai Ukhuwah Islamiyyah.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih mengembangkan dan
memperdalam kembali penelitian ini mengenai penguatan Ukhuwah
Islamiyyah dengan menggunakan metode-metode yang lebih optimal,
mengingat penelitian yang dilakukan peneliti kurang maksimal dan belum

sempurna.



3. Bagi Majelis Ta’lim Ling Lung diharapkan lebih memperbanyak kegiatan-
kegiatan yang bersifat sosial sebagai salah satu pendorong untuk jalannya

penguatan Ukhuwah Islamiyyah.
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